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ABSTRACT

:SUPANDARGONO NRM: H4A000014. Influence of the Use of Different
Level of Commercial Probiotic Sources to the Nutrient Content and
' Ferment-ability of Rice Straw as Feed of Ongole Crossbred Cattle
'Research on the improvement of the nutrient quality of rice straw has been
. conducted through fermentation. using pro-biotic materials. This research aims
' were to measure the influence of probiotic utilization in fermentation process to
' the nutrition content and ferment-ability to the rice straw during in-vitro test.
| This experiment was conducted using 3 x 3 factorial in Completely Random
' Design (CRD). Factor A was level of the probiotic content molasses content
1 (0.25%, 0.5%, and 0.75% of the total weight), while factor B was the duration of
“incubation 2, 3, and 4 weeks). Variable observed in this research are dry matter
digestibility, organic matter digestibility, crude protein (CP), neutral detergent

' fiber (NDF), acid detergent fiber (ADF), and hemicellulose.

Statistical analysis showed that the different level of pro-biotic material and

. the duration of incubation are significantly interacted (P<0,05) in influencing CP

content, but was not significantly interacted (P>0,05) in influencing ADF, NDF,
and hemi-cellulose content. However, the duration of incubation was detected
significantly (P<0.05) influence to the ADF content; while, the NDF and hemi-
cellulose contents were not significantly (P>0.05) influenced by neither pro-biotic
level nor the duration of incubation. In-vitro test to the fermented straw showed
that the pro-biotic level and the duration of incubation are not significantly
influenced (P>0.05) to the ADF, NDF, and hemi-cellulose content, but

' significantly (P<0.05) decreased the digestibility of dry matter and organic matter.

The average of CP content of the fermented rice straw for all treatment

combinations were 6.92%. The average ADF content, however, is 46.48%for T1

and T2, was significantly higher (P<0.05) than 45.49% for T3, while the average
content of NDF and hemicellulose were 73.63% and 28.15%. The average dry

. matter digestibility of fermented rice straw was 30.13, 39.92, 36.08%, for P1, P2,
- and P3, respectively; and was 33.81% for the average of Tl and T2 (not

significantly different) and 36.08% for T3. The average of Organic matter
digestibility was 31.09, 39.93, and 34.65 for P1, P2 and P3, respectively; and
33.91, 35.02, and 36.74% for T1, T2 and T3, respectively.

It might be concluded that the different level of pro-biotic use and the

. duration of incubation were significantly interacted in influencing protein content

of the fermented rice straw, but was not significantly interacted in influencing
NDF, ADF and hemi-cellulose contents. The use of 0.53% of pro-biotic with the
incubation time 3 weeks is recommended in order to prepare the fermented rice
straw for cattle feed.

Key words: rice straw, pro-biotic, fermentation.
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RINGKASAN

SUPANDARGONO NIM : H4A000014. Pengaruh Penggunaan Aras
Sumber Probiotik Komersial terhadap Nilai Gizi Jerami Padi sebagai Pakan
Ternak Sapi Potong. (Pembimbing : SUNARSO dan MUKH ARIFIN ).

Upaya untuk meningkatkan nilai gizi jerami padi telah diteliti melalui
penggunaan probiotik melalui proses amoniasi fermentasi. Penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji pengaruh penggunaan probiotik dalam proses fermentasi terhadap
nilai gizi dan fermentabilitas jerami padi secara in vitro. |

Penelitian dilakukan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial
3 X 3 dengan 3 kali ulangan, faktor I adalah aras probiotik (0,25, 0,5 dan 0,75%
dari bobot jerami padi) dan faktor kedua adalah lama pemeraman (2, 3, dan 4
minggu). Variabel yang diamati meliputi kecernaan bahan kering (KcBk),
kecemaan bahan organik (KcBo), persentase protein kasar (PK), “netral detergent
fiber” (NDF), “acid detergent fiber” ADF dan hemiselulosa. Data diolah secara
statistik dengan Uji F, untuk menguji perbedaan antar perlakuan dilakukan Ujt
Duncan’s, dan untuk mengatahui perlakuan yang terbaik digunakan uji Regresi
Polinomial. _ :

Hasil analisis statistik menunjukkan penggunaan aras sumber probiotik dan
lama pemeraman berintaraksi secara nyata (P < 0,05) terhadap kandungan PK,
namun tidak berinteraksi (P > 0,05) terhadap ADF, NDF dan hemiselulosa,
namun secara individu lama pemeraman secara nyata (P<0,05) hanya berpengaruh
pada kandungan ADF, sedangkan kandungan NDF dan hemisellulosa tidak
dipengaruhi oleh aras probiotik dan lama pemeraman. Uji in vitro terhadap produk
fermentasi menunjukkan bahwa aras probiotik dan lama pemeraman tidak
menyebabkan perbedaan (P>0,05) terhadap kandungan ADF, NDF dan
hemisellulosa -secara nyata (P < 0,05) dan sangat nyata (P < 0,01) dapat
menurunkan KcBK dan secara individual signifikan ( P < 0,05) dapat
menurunkan KcBO.

Rata-rata kandungan PK jerami padi fermentasi untuk masing-masing
kombinasi perlakuan sebesar 6,92% untuk P2T1, P3T1, P2T2, P3T2, P1T3, dan
P2T3 yang tidak berbeda (P>0.05). Rata-rata kandungan ADF untuk masing-
masing perlakuan sebesar 46,48 dan 45,49%, masing-masing untuk rata-rata T1
dan T2, dan T3. Rata-rata kandungan NDF dan hemisellulosa masing-masing
sebesar 74,63 dan 28,15%. Rata-rata nilai KcBk jerami padi fermentasi masing-
masing kombinasi perlakuan sebesar 30,13, 35,92, 36,65% masing-masing untuk
P1, P2, dan P3, dan 33,81, 36,08% masing-masing untuk T1 dan T2 (tidak
berbeda nyata) dan T3. Rata-rata KcBo sebesar 31,09, 39,93 dan 34,65, masing-
masing untuk T1 dan T2 (tidak berbeda nyata), T2 dan T3 (tidak berbeda nyata).

Kesimpulan dari penelitian ini adalah aras penggunaan probiotik dan lama
pemeraman berinteraksi secara nyata terhadap kandungan protein kasar jerami
padi fermentasi, namun tidak terhadap kandungan NDF, ADF dan hemisellulosa.
Dalam pembuatan fermentasi jerami padi sebaiknya penggunaan aras probiotik
sebesar 0,53% dengan lama pemeraman 4 minggu.

Kata Kunci : Jerami padi. Probiotik, Fermentasi
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BAB1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Hijauan pakan ternak merupakan pakan utama ternak ruminansia, bahan ini
pada umumnya dikonsumsi untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok, produksi
maupun reproduksi. Persediaan pakan yang cukup, baik kualitas maupun kuantitas
dapat menjamin efisiensi sebuah usaha peternakan yang dikelola. Jerami padi
mempunyai potensi yang besar untuk dimanfaatkan sebagai pakan ternak
ruminansia, karena produksinya berlimpah dan mudah didapat . Produksi padi di
Indonesia pada tahun 1999 adalah 46.591.900 ton untuk padi sawah dan
2.785.200 ton untuk padi ladang (BPS, 2000). Jerami padi yang melimpah
tersebut belum dimanfaatkan secara optimal, kafena masih didapati faktor‘
pembatas, diantaranya bersifat “voluminous” (memakan tempat), kurang palatabel
dan rendah kecernaannya (Muller, 1974).

Jerami padi sebagai limbah pertanian mempunyai kandungan lignin dan

silika tinggi sehingga jika dipergunakan sebagai pakan ternak memiliki kecernaan

yang rendah dan nilai protein rendah, sehingga tidak dapat diandalkan untuk

memenuhi keseimbangan Nitl;ogen (Soejono, 1984). Ranjhan ( 1986) melaporkan
bahwa jerami padi memiliki daya cerna 35 — 37% dengan kar;dungan protein
kasar 3 — 4%, sedangkan untuk memenuhi kebutuhan hidup pokok ternak
ruminansia membutuhkan pakan déngan nilai kecernaan 50 — 55% dan kadar

protein kasar sebesar 8% oleh karena itu, untuk mengatasi masalah tersebut perlu
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dilakukan upaya-upaya yang dapat meningkatkan kualitas, diantaranya dengan
proses fermentasi —menggunakan probiotik sebagai starter. Upaya tersebut
disamping dapat meningkatkan kecernaan juga dapat meningkatkan kandungan
protein kasarnya.

Nilai manfaat dari bahan pakan tercermin dari palatabilitas, konsumsi dan
kecernaan yang tinggi setelah diberikan kepada ternak ruminansia. Makin tinggi
tingkat kecernaan bahan pakan tersebut makin banyak pula jumlah nutrisi yang
dapat diserap, sehingga pada akhirnya dapat meningkatkan efisiensi penggunaan
pakan. Kecernaan dari suatu bahan pakan tersebut dapat ditentukan dengan
metode in vivo maupun in vitro (Lebdosoekojo efal., 1981).

Sapi potong merupakan ternak yang cukup potensial untuk dikembangkan
sebagai komoditas unggulan penghasil daging dan sumber tenaga kerja. Ternak
sapi potong ini di musim kemarau pada umumnya diberi' pakan jerami, karena
jerami merupakan alternatif pakan yang cukup tersedia pada saat ini, sehingga
pada musim kemarau produktivitas sapi potong cenderung menurun. Pemanfaatan
jerami padi sebagai pakan ternak ruminansia, agar lebih optimal perlu adanya
upaya pengolahan salah satu diantaranya adalah fermentasi jerami dengan

menggunakan probiotik.

1.2 Tujuan Penelitian

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mengekaji nilai gizi jerami

padi secara in vitro dengan probiotik. Mengingat penelitian dilakukan dalam




beberapa tahapan kegiatan, maka masing-masing tahapan mempunyai tujuan -

spesifik, antara lain :

1. Mengetahui aras probiotik dan waktu fermentasi yang paling baik terhadap
nilai gizi { NDF, ADF, PK) jerami padi.

2. Mengetahui kecernaan bahan kering (BK) dan bahan organik (BO).
1. 3. Manfaat Hasil Penelitian.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi bagi peternak
sapi potong dan masyarakat pada umumnya tentang pengaruh penggunaan aras
sumber probiotik komersial terhadap nilai gizi dan fermentabilitas jerami padi
sebagai pakan ternak sapi potong, sehingga dapat diketahui nilai gizi jerami
terfermentasi dan kecernaannya yang pada akhirnya dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif  pengganti pakan hijauan di musim kemarau dan

meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian sebagai pakan ternak.

1. 4. Kerangka pemikiran.

Penggunaan jerami padi sebagai pakan ternak ruminansia dibatasi cleh
beberapa faktor diantaranya adalah rendahnya nilai nutrien dan konsumsi bahan
kering. Jerami padi merupakan hasil sisa tanaman pertanian , bila dilihat dari
kuantitasnya bahan limbah ini sangat potensial untuk digunakan sebagai pakan.
Produksi jerami di Indonesia per tahun rata-rata mencapai 41 juta ton, Bahan ini
mengandung karbohidrat non struktural (selulosa dan hemiselulosa) yang tinggi, :

sebagian telah berikatan dengan lignin membentuk ikatan kompleks lignoselulosa




dan lignohemiselulosa yang sukar dicerna oleh mikroba rumen sehingga
kécemaannya rendah.

Tingginya kandungan lignin, silika dan  selulosa serta rendahnya
kandungan protein dan mineral jerami padi mengakibatkan kecernaan jerami padi
di dalam rumen rendah. Derajat pengkristalan yang tinggi pada selulosa akan
menghambat aktivitas enzim selulase yang dihasilkan mikroba rumen, schingga
menurunkan kecernaan selulosa (Capper ef al, 19775. Bahan  pakan yang
mengandung protein kasar kurang dari 7 persen menyebabkan aktivitas mikroba
rumen terhambat, karena kekurangan unsur nitrogen, sehingga pemanfaatan
senyawa karbohidrat oleh mikroba rumen tidak dapat mencapai maksimal,
akibatnya kecernaan dan konsumsi pakan akan menurun (Crowder dan Cheda,
1982). |

Pemberian perlakuan (fisik, kimiawi, biologis dan atau perlakuan gabungan)
terhadap jerami padi sebelum diberikan kepada ternak diharapkan dapat merubah
struktur fisik dan kimianya sehingga hasilnya dapat digunakan oleh ternak
dengan lebih baik. Dengan pemberian probiotik, kecernaan jerami padi dapat
ditingkatkan 10 — 20 unit (Jackson, 1978).

Probiotik merupakan koloni mikroba yang berasal dari isolasi mikroba
rumen dan koloni mikroba tanah hutan. Secara umum probiotik kaya akan
mikroba selulolitik, lignolitik, proteolitik dan lipolitik serta bakteri fiksasi
nitrogen non simbiotik. Mikroba lignolitik akan membantu pemecahan ikatan

lignoselulosa, sehingga selulosa dan lignin akan terlepas dari ikatan tersebut,

........




karena mikroba lignolitik dapat menghasilkan enzim lignase yang terdiri dari
phenol oksidase dan peroksidase yang akan merombak lignin (Suharto, 1990).
Urea merupakan sumber nitrogen yang murah, berbentuk kristal dan
mudah larut dalam air. Di dalam proses amoniasi, urea akan dipecah menjadi
amonia dan dioksidasi oleh enzim urease. Kondisi yang baik pada ameniasi jerami
padi dengan urea adalah dengan menggunakan urea sebanyak 4 persen dan
biasanya pada tingkat urea lebih dari 4 persen akan memberikan peningkatan nilai
kecernaan jerami yang tidak berarti (Doyle, 1982). Amoniasi jerami padi dengan 4
persen urea dan lama peram 21 hari akan meningkatkan kecernaan bahan kering

sebesar 53 persen (Jayasuriya ,1979).

1. 5. Hipotesis.

Aras probiotik dan lama pemeraman dalam pembuatan jerami amofer
berinteraksi terhadap peningkatan nilai gizi dan kecernaan hasil olahan jerami

padi.
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA
2 . 1. Jerami Padi
2.1.1. Jerami Padi Sebagai Pakan Ternak Ruminansia

Jerami padi merupakan bahan alternatif untuk pakan ternak ruminansia,
karena mudah diperoleh dalam jumiah besar dan ditemukan hampir di seluruh
daerah Indonesia . Namun demikian ketersediaan jerami padi sebagai pakan
sangat dipengaruhi oleh musim, saat musim panen yang jatuh pada akhir musim
penghujan produksi limbah hasil pertanian ini melimpah, sebaliknya di musim
kemarau mengalami penurunan produksi, baik kualitas maupun kuantitasnya.
Fluktuasi produksi imi dapat mempengaruhi usaha peternakan yang
memanfaatkan jerami padi sebagai pakan temak (Susetyo ef al., 1969; Ali dan
Noeryanto, 1983).

Di daerah padat ternak ruminansia seperti di Jawa dan Madura jerami padi
merupakan bahan pakan yﬁng paling banyak digunakan diantara jenis-jenis
jerami yang biasa diberikan kepada ternak (Rangkuti, 1987). Jerami padi
merupakan salah satu limbah pertanian yang potensial sebagai pakan ternak
ruminansia, produksi bahan kering jerami padi di hampir seluruh wilayah

Indonesia adalah sekitar 41 juta ton per tahun (BPS, 2000).




2.1.2. Karakteristik Jerami Padi

Jerami padi merupakan tanaman yang dipotong setelah dituai padinya
berumur 100 — 120 hari (Hartadi et al., 1990). Jerami padi umumnya terdiri dari
batang, pelepah dan helai daun. Bagian tanaman yang sudah tua, maka teksturnya
menjadi lebih keras, dan daunnya berwarna hijau kekuningan (Nitis, 1992).
Komposisi kimia jerami padi sangat bervariasi, tergantung pada faktor varietas,
morfologi (daun, helai daun, pelepah daun dan batang), lingkungan , umur pada
saat dipanen dan penyimpanan setelah panen (Jayasuriya, 1979). Jerami padi
tersusan atas 43,7% selulosa , 27,2% hemiselulosa, 9,6% lignin, dan 13% silika
(Komar, 1984). Komposisi Kimia dan Nilai Gizi Berbagai Varietas Jerami Padi
Berdasarkan Presentase Bahan Kering disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi Kimia dan Nilai Gizi Berbagai Varietas Jerami Padi
Berdasarkan Persentase Bahan Kering

T

S

Komposisi Kimia dan ‘Varitas Jerami
Nilai Gizinya IR-36 IR-38 Cisedane Bulu
%

Serat Kasar 29,9 25,1 27,4 28,7
Ekstrak Ether 1,8 2,0 1,8 1,3
BETN 44,4 45,7 46,4 42,8
Protein Kasar 45 5,7 2,4 4.0
Abu 19,4 21,5 202 . 233
TDN 44.0 46,1 43,2 40,8
Bahan Kering Tercerna 43,5 40,2 34,6 32,6
Bahan Organik Tercerna 42,4 38,2 34,0 29,1

*) Komar (1984).




Van Soest (1982) membagi komponen tanaman secara kimiawi menjadi
dua bagian yaitu isi sel dan dinding sel. Isi sel tersusun oleh lemak, protein, pati,
mineral yang larut dalam air dan gula, sedangkan dinding sel tersusun oleh
selulosa, hemiselulosa, lignin dan silika. Kristal silika jerami padi berkerumun di
sekitar dinding sel dan ruang antar sel sehingga sulit ditembus oleh mikroba
rumen. Menurut Evans (1979), komposisi kimia jerami antara lain ditentukan oleh
komponen zat-zat yang dikandung dinding sel. Berbeda dengan jerami yang lain,

kandungan silika jerami padi lebih besar dari pada kandungan ligninnya.

" 2.2 Kecernaan Jerami Padi.

Nilai nutrisi dari suatu pakan ternak ditunjukkan dengan bagian yang
hilang setelah pencernaan, penyerapan dan metabolisme. Bagian yang hilang
mudah ditentukan secara langsung adalah kehilangan bahan kering (BK) dan
Bahan Organik (BO) karena pencernaan. kualitas pakan ternak ruminansia dapat
ditentukan antara lain dengan menentukan nilai kecernaan yang didefinisikan
sebagai nutrien bahan pakan yang tidak diekskresikan dalam fases (Tillman e af,
1998). Lebih lanjut dinyatakan bahwa kecernaan didasarkan pada asumsi bahwa
nutrisi yang tidak terdapat dalam fases adalah habis dicerna dan diabsorbsi atau
dengan kata lain kecernaan adalah nutrisi pakan yang tidak dieskresikan bersama
fases. Menurut Orskov (1982) kecernaan adalah banyaknya pakan yang dapat
dicerna didalam saluran pencernaan.

Pengukuran kecernaan pakan pada ruminansia dapat dilakukan dengan

metode in vivo, in vitro dan in sacco. Menurut McDonald ef al. (1995), kecernaan




digesta dalam rumen dan retikulum tergantung dari komposisi kimia dan fisik
pakan yang dikonsumsi ternak. Chuzaemi (1994) menyatakan bahwa komposist
kimia jerami baik yang berasal dari tamaman, rumpui-rumputan maupun
leguminosa komposisi kimianya sangat ditentukan oleh komponen penyusun
dinding sel, karena dinding sel tersebut mewakili 80% dari keseluruhan sel,
schingga kecernaan jerami dapat dikatakan kecernaan dinding sel. Faktor-faktor
yang mempengaruhi kecernaan jerami antara lain spesies jerami, varietas,
morpologi, umur saat panen, faktor tanah dan pengelolaan serta musim, ole.h
karenanya jerami padi sebagian besar terdiri dari dinding sel, maka pencernaan
didalam rumen dapat dikatakan merupakan pencernaan dinding sel (Capper et al.,
1977). Kecernaan jerami padi ditentukan pula oleh laju degradasi dan aliran
partikel dalam rumen (Djajanegara, 1983).

Tingginya kandungan lignin, silika, selulosa kristal serta rendahnya
kandungan protein dan mineral jerami mengakibatkan kecernaan jerami padi di
dalam rumen rendah. Derajat pengkristalan yang tinggi pada selulosa akan
menghambat aktifitas enzim selulase yang dihasilkan oleh mikroba rumen,
sehingga dapat menurunkan kecernaan selulosa (Capper et al., 1977). Selanjutnya
dikatakan bahwa enzim selulase kurang mampu menyerang bagian selulosa
kristal karena selulosa tersebut selain diikat oleh ikatan glukosida B-1,4 juga
dikokohkan oleh ikatan hidrogen antara gugus hidroksil pada karbon (C-2)
dengan gugus hidroksil pada karbon (C-6) dalam molekul glukosa yang lain,

ikatan hidrogen ini mempersulit proses pencernaan.
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Peranan lignin di dalam dinding sel adalah memperkokoh strukfur
dinding sel, yaitu dengan mengikat selulosa dan hemiselulosa, akibatnya hanya
sebagian selulosa maupun hemiselulosa yang dapat dicerna oleh mikroba rumen.
Hal ini disebabkan karena terjadinya proses lignifikasi dalam jerami sehingga
terbentuk lignoselulosa dan lignohemiselulosa yang sulit dicerna (Sutardi, 1980).
Kandungan silika juga berpengaruh terhadap kecernaan dinding sel tanaman.
Semakin tinggi kandungan silika, semakin rendah kecernaan dinding sel tanaman.
Jerami padi kandungan silikanya lebih tinggi dari pada kandungan lignin,
sehingga silika lebih menentukan kecernaan jerami padi dari pada lignin.
Lignifikasi dan silifikasi ‘berkombinasi bersama-sama menentukan rendahnya

kecernaan jerami padi di dalam rumen (Sutardi, 1980).

2 . 3. Peningkatan Nilai Gizi Jerami Padi.

Keberhasilan pemakaian jerami padi sebagai pakan dapat ditingkatkan
melalui cara sebagai berikut : sebagian kandungan silikanya dilarutkan ikatan
hidrogen dalam selulosanya diputuskan serta kandungan nitrogennya ditingkatkan
(Sutardi, 1980). Pemberian perlakuan terhadap jerami padi sebelum diberikan
ternak dapat merubah struktur fisis dan kimianya sehingga hasilnya dapat
digunakan oleh ternak dengan lebih baik. Dengan perlakuan, kecernaan jerami
padi dapat ditingkatkan 10 — 20 unit (Jackson, 1978).

Berbagai perlakuan telah digunakan untuk meningkatkan kecernaan dan
konsumsi jerami padi. Secara garis besar perlakuan tersebut dapat dikelompokkan

menjadi empat yaitu perlakuan fisis, biologis, kimiawi dan perlakuan gabungan
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(Doyle, 1982; Ibrahim, 1986). Perlakuan biologis bertujuan untuk mengubah
struktur fisik oleh enzim delignifikasi (menghilangkan pera;an lignin) dan
memperkaya jerami padi dengan protein mikroorganisme. Perlakuan biologis
dilakukan dengan menambah jamur, bakteri serta penambahanan enzim (Zadrasil
dan Reininger, 1988). Kerugian dari proses ini adalah proporsi bahan yang
mudah larut menurun. Pengolahan secara biologis ini disamping mahal juga
memerlukan peralatan yang lengkap, sehingga sukar dilaksanakan oleh peternak
dipedesaan (Komar, 1984). Perlakuan kimia-biologis adalah gabungan antara
perlakuan kimia seperti penambahan urea dengan pemberian starter atau
probiotik.

Perlakuan alkali merupakan salah satu dari periakuan kimia yang dapat
meningkatkan kecernaan bahan pakan berkadar serat tinggi, dengan jalan
melemahkan dinding sel sehingga mudah didegradasi oleh enzim mikroba rumen.
Tujuan perlakuan alkali adalah memecahkan ikatan ester antara lignin dengan
selulosa maupun matrik hemiselulosa; memecahkan ikatan ester antara
hemiselulose dengan gugus asetil dan mengurangi atau menghilangkan selulosa
kristal (Mason ef al, 1990). Di dalam jaringan jerami, alkali mempunyai
kekuatan untuk mengurangi ikatan hidrogen dalam molekul selulosa kristal,
sehingga selulosa akan membengkak dan bagian selulosa kristal berkurang,
disamping itu silika yang berbentuk amorf akan larut. Dengan membengkaknya
selulose maka ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa menjadi renggang dan
pecah sehingga dinding sel menjadi lemah, akibatnya dapat memudahkan

penetrasi enzim selulase ke dalam sel-sel jerami yang selanjutnya akan
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memudahkan degradasi fermentatif selulosa maupun hemiselulosa (Sundstol dan

Owen, 1984).

2 . 4. Fermentasi

Fermentasi merupakan aktivitas mikroorganisme untuk memperoleh energi
yang diperlukan untuk metabolisme dan pertumbuhannya melalui pemecahan atau
katabolisme terhadap senyawa-senyawa organik secara anaerobik (Rachman,
1989). Selanjutnya disebutkan bahwa fermentasi timbul sebagai hasil
metabolisme anaerobik karena adanya aktivitas mikroorganisme penyebab
fermentasi pada substrat organik yang sesuai (Winarno, 1986).

Fermentasi substrat padat berkaitan dengan pertumbuhan mikrobia pada
bahan padat dalam ketiadaan atau hampir ketiadaan air bebas (Smith, 1990).
Keuntungan fermentasi substrat padat adalah bahan untuk media atau substrat
mudah diperoleh dan relatif murah harganya (Basuki dan Wiryasasmita, 1988).
Substrat yang paling banyak digunakan dalam fermentasi substrat padat adalah
biji-bijian, sekam dan bahan yang banyak mengandung lignoselulosa, seperii
jerami (Smith, 1990).

Tujuan perlakuan fermentasi pada pada pakan hijauan adalah memecah
ikatan kompleks lignin selulosa dan meningkatkan kandungan selulosa untuk
dipecah oleh enzim selulase yang dihasilkan oleh mikroorganisme (Haryanto ef
al., 1997). Disebutkan pula oleh Rai ef al. (1988) tujuan fermentasi subfstrat
berserat adalah untuk memecah selulosa oleh enzim selulosa yang dihasilkan

mikrobia.

o e e i e
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Mikroba yang bersifat fermentatif dapat mengubah karbohidrat (KH) dan
turunannya terutama menjadi alkohol, asam dan CO, (Winarno, 1986). Lebih
lanjut dikatakan bahwa alkohol dan asam yang dihasilkan oleh mikrobia cukup
tinggi, sehingga pertumbuhan mikrobia proteolitik dan lipolitik akan terhambat.
Ely et al. (1982) mengatakan bahwa penambahan inokulum bakteri, isolat cairan
rumen, jamur, bahan karbohidrat yang mudah larut, bahan-bahan “suplement” dan
“additive” pada jerami padi yang difermentasi dapat meningkatkan kualitas
nutrien dan kecernaannya.

Melalui proses fermentasi, bahan pakan akan mengalami perubahan fisik
dan kimia yang menguntungkan, diantaranya perubahan tekstur dan nilai cerna.
Degradasi secara mikrobiologis yang terjadi pada saat proses fermentasi
merupakan salah safu cara yang -dapat mengubah bahan yang mengandung
komponen serat seperti selulosa dan lignin menjadi bahan yang berguna sepertl

monosakharida, disakharida atau selubiosa (Tanuwidjaja, 1988).

2.3.Probiotik.

Menurut Rachman (1989) bahwa definisi probiotik adalah pakan aditif
dalam bentuk mikroba hidup yang dapat mempengaruhi keseimbangan mikroba di
dalam saluran pencernaan ternak. Secara umum probiotik kaya akan mikrobia
selulolitik, lipolitik, proteolitik, amilolitik dan bakteri fiksasi N non simbiotik
(Suharto, 1990) sebagian besar degradasi selulosa yang terjadi di alam dilakukan
oleh mikroorganisme. Mikroorganisme tersebut meliputi jamur dan bakteri,

aerobik dan anaerobik, mesofilik dan termofilik (Coughlan dan Ljungdahl, 1988).
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Jasad anaerob adalah jasad yang pertumbuhannya tidak memerlukan oksigen atau
dalam pertumbuhannya tidak ada oksigen. Suasana anaerob pemecahan selulosa
dapat menghasilkan ethanol, asam organik (asam asetat, format, laktat dan butirat)
dalam jumlah besar (Alexander, 1977).

Probiotik merupakan koloni mikroba yang berasal dari isolasi mikroba
rumen dan koloni mikroba tanah hutan. Mikrobia lignolitik akan membantu
pemecahan ikatan lignoselulosa, sehingga selulosa dan lignin akan terlepas dari
ikatan tersebut, karena mikrobia lignolitik dapat menghasilkan enzim lignase yang
terdiri dari phenol oksidase dan peroksidase yang akan merombak lignin (Suharto,
1990).

Dewasa ini telah berkembang beberapa perlakuan biologi untuk jerami padi
dengan menggunakan probiotik (Suharto, 1990) dan probiotik tersebut diproduksi
secara komersial antara lain BMF, biofad dan starbio. Kesemuanya berorientasi
pada mikroorganisme termopilik penghasil lignoselulase yang mampu membantu
mencerna selulosa di luar tubuh (sebelum jerami dimakan ternak) (Utomo, 1999).

Peranan mikroorgaﬁisme rumen dalam proses degradasi dan fermentasi
komponen pakan sangat menentukan ketersediaan nutrien untuk proses produksi
ternak. Hal ini berkaitan dengan akfivitas enzimatis yang bervariasi yaitu
selulolitik, proteolitik, lipolitik, amilolitik dan lain-lain. Produksi enzim selulolitik
diatur melalui proses induksi-represi dan peningkatan produksi diduga dapat
dilakukan melalui penambahan mikrobia pemecah serat (Haryanto ef al, 1997).
Suharto (1995) menyatakan mikrobia selulolitik akan menghasilkan enzim

selulase yang akan memecah selulosa menjadi selobiosa, selanjutnya akan
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dihidrolisis menjadi D-glhukosa, yang akhirnya akan difermentasikan menjadi
VFA.

Efisiensi pemanfaatan zat pakan, terutama komponen serat, merupakan
fungsi dari kuantitas komponen serat yang dikonsumsi, kecepatan degradasi serta
nilai kecernaan yang potensial, waktu retensi didalam rumen, aktivitas mikroba
pemecah serat dan absorbsi produk fermentasi mikroba rumen untuk proses
metabolisme di dalam jaringan tubuh ternak (Haryanto ef al., 1997). Selanjutnya
dikatakan bahwa pakan yang berserat seperti hijauan dan limbah pertanian
merupakan bahan pakan ternak ruminansia yang potensial. Kandungan
lignoselulosa yang tinggi biasanya diikuti kecernaannya yang rendah merﬁpakan
kendala pada pemanfaatannya. Peranan probiotik menentukan tingkat degradasi
partikel lignoselulosa-hemiselulosa, disamping dapat menjadi sumber protein bagi
ternak ruminansia. Ketersediaan unsur yang diperlukan untuk pertumbuhan

mikroba rumen, menentukan efisiensi sintesis protein mikroba ramen.

2 . 4. Sapi Potong Peranakan Ongole
2.3.1. Asal Usul Sapi PO

Menurut Harmadji dan Sudiono (1975) bahwa sapi Peranakan Ongole (PO)
adalah jenis sapi yang merupakan hasil persilangan antara sapi ongole yang
berasal dari india yang tergolong sapi Zebu dengan sapi lokal di Pulau Jawa.
Hardjopranjoto (1991) menyatakan bahwa secara fisiologis sapi PO mempunyai

daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan tropis karena mempunyai kulit yang
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tebal dan banyak lipatan terutama daerah leher dan dada. Mempunyai kelenjar
keringat banyak, kuku kuat, dapat hidup ditanah pangonan lebih baik walaupun
dengan kondisi rumput yang kering tetapi lambat dalam pertumbuhan badan
karena mempunyai daya cerna relatif rendah.

Di Indonesia sapi PO bersifat dual purpose sebagai ternak kerja dan ternak
potong, pertambahan berat badan sapi PO yang dipelihara secara tradisional
sebesar 0,2 — 0,3 kg/hari (Harmadji dan Sudiono, 1975). Lebih lanjut dikatakan
bahwa Sapi PO sebagai temak potong menghasilkan daging yang lumayan dengan

prosentase karkas saekitar 44%.
2.3.2. Pakan Sapi potong PO.

Pakan ternak ruminansia pada dasarnya dibedakan menjadi dua yaitu
hijauan dan konsentrat (Blakely dan Bade, 1992). Hijauan yang diberikan pada
sapi di Indonesia 30 — 40 kg, tetapi ini sangat tergantung pada bobot badan sapi
yang bersangkutan. Pemberian hijauan adalah '10% dari bobot badan ternak.
Hijauan berfungsi sebagai pengenyang, sumber mineral, karbohidrat, protein dan
vitamin (Lubis, 1963). Untuk menjamin ketersediaan pakan hijauan bagi ternak
dapat dilakukan konservasi hijauan misalnya dengan pembuatan hay atau silase.
Guna memenuhi kebutuhan pakan berserat dapat dilakukan dengan memanfaatkan
limi)ah pertanian, misalnya jerami padi. Potensi jerami padi sebagai pakan belum
dimanfaatkan secara maksimal sehingga ada peluang untuk menggunakan jerami

padi sebagai pakan ternak khususnya ruminansia secara optimal.




BAB I

METODOLOGI

3. 1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di dua tempat, pembuatan jerami fermentasi
dilakukan di Kelompok Petani Peternak Sapi Potong (KPPSP) « Catur san “
Desa Kemiri Kecamatan Kunduran Kabupaten Blora, sedangkan analisis
komposisi nilai gizi jerami padi terfermentasi dan uji in vifro dilakukan di
laboratorium Nutrisi dan Makanan Temak Fakultas Peternakan Universitas
Gadjah Mada. Penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 Juli sampai dengan tanggal

4 Agustus 2001.

3.2 . Materi dan Alat Penelitian

Materi yang digunakan dalam penelitian terdiri dari : jerami padi, kantong
plastik, tanda kantong plastik, ternak sapi potong jantan, probiotik (inokulum

bakteri/ “Biofad”), timbangan dan tali plastik.

3.3. Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial 3 X 3 dengan 2 faktor, yaitu aras probiotik (P1 = 0,25, P2=0,50,P3 =
0,75%) dan waktu pemeraman (T1 =2, T2 =3, T3 = 4 minggu ) masing-masing

kombinasi perlakuan diulang 3 kali sehingga terdapat 27 satuan percobaan.
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Kombinasi perlakuan adalah sebagai berikut :

P1T1 - Jerami padi + 0,25% Probiotik diperam selama 2 minggu.
P1T2 - Jerami padi + 0,25% Probiotik diperam selama 3 minggu.
P1T3 . Jerami padi + 0,25% Probiotik diperam selama 4 minggu.
P2T1 . Jerami padi + 0,50% Probiotik diperam selama 2 minggu.
P2T2 - Jerami padi + 0,50% Probiotik diperam selama 3 minggu.
P2T3 . Jerami padi + 0,50% Probiotik diperam selama 4 minggu.
P3T1 - Jerami padi + 0,75% Probiotik diperam selama 2 minggu.
P3T2 . Jerami padi + 0,75% Probiotik diperam selama 3 minggu.
P3T3 - Jerami padi + 0,75% Probiotik diperam selama 4 minggu.

3. 4. Prosedur Penelitian

Kegiatan penelitian ini dibagi menj adi beberapa tahapan, terdiri dari :

1. Persiapan : kegiatan persiapan dilakukan dengan survey dan sosialisasi
pembuatan fermentasi jerami padi kepada kelompok Petani Peternak Sapi
Potong Catur Sari serta dilanjutkan dengan‘persiapan bahan penelitian seperti
jerami padi, probiotik (perbandingan urea dengan sumber probiotik 4 : 1),

- kantong plastik kapasitas 20 kg, timbangan, pengaduk, dan tali plastik.

2. Pembuatan jerami padi amoniasi fermentasi : disiapkan jerami padi kering
dengan kadar air £ 40%, dicacah sehinggagkurannya menjadi lebih kecil (=35
cm), kemudian ditimbang sesuai kebutuhan dan diberi probiotik (campuran
probiotik 0,05% dan urea 0,2% untuk P1, 0,10% probiotik dan urea 0,4%

untuk P2, 0,15% probiotik dan 0,6% urea untuk P3) dari total jerami. Setelah
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bahan tersedia maka jerami yang sudah siap dicampur dengan probiotik
kemudian dimasukkan dalam kantong plastik yang berlabel sesuai perlakuan
dan ulangan dan diperam selama 2, 3, dan 4 minggu di tempat yang teduh dan
tidak terkena sinar matahari secara langsung .

Analisis jerami terfermentasi dilakukan di laboratorium untuk mengetahui
kadar protein kasar, NDF, dan ADF

Mengkaji kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan orgamk

(KcBO).

3.5. Variabel yang Diamati

Vartabel yang diukur dalam pcn'elitian ini meliputi :

1. Karakteristik kimiawi kandungan BK, BO dan PK dengan menggunakan
metode AOAC (1970), analisis NDF dan ADF menggunakan petunjuk
Goering and Van Soest (1994).

7 Penentuan kecernaan bahan kering dan bahan organik, dilakukan secara in
vitro menurat metode Tilley dan Terry (1963).

3. 6. Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini diolah secara statistik dengan

analisis ragam ( uji F) , dengan tujuan untuk menguji pengaruh perlakuan terhadap

karakteristik kimiawi dan fermentabilitas jerami padi secara in vitro. Jika Ujt F

menunjukkan perbedaan yang nyata (P <0,05) atau sangat nyata ( P < 0,01} maka

untuk menguji perbedaan antar perlakuan digunakan Uji Wilayah Ganda Duncan

O |
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(Duncan’s Multiple Ranges Test), sedangkan untuk mengetahui/menggambarkan
penggunaan aras sumber probiotik yang ideal dan lama pemeraman yang baik

digunakan uji Regresi Polinomial.




BAB 1V

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Kandungan Protein Kasar Jerami Padi Fermentasi

Kandungan protein kasar jerami padi fermentasi dengan berbagai aras
sumber probiotik dan lama pemeraman disajikan pada Tabel 2. Hasil analisis
ragam menunjukkan bahwa penggunaan aras sumber probiotik dan lama
pemeraman berinteraksi secara nyata (P<0,05) terhadap kandungan protein kasar
jerami padi hasil fermentasi, pengaruh lama pemeraman dan aras probiotik
terhadap kandungan protein kasar disajikan pada Ttustrasi 1 dan 2 ,sedangkan hasil
perhitungan selengkapnya disajikan pada Lampiran 3.

Tabel 2. Kandungan Protein Kasar Jerami Padi Fermentasi dengan
Berbagai Aras Sumber Probiotik dan Lama Pemeraman.

ﬁ

Perlakuan Lama Pemeraman
T1 T2 T3
SRR 7y -1 QIR
Pl 6,21° 6,80" 6,98
P2 7,02° 6,72° 7,06°
P3 a2 6,74% 6,26"

Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata (P < 0,05).

Hasil uji lanjut menggunakan “Duncan’s Multiple Range Test” ( DMRT )

memperlihatkan bahwa kombinasi perlakuan yang menghasilkan kadar protein
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(PK) tinggi pada jerami fermentasi tersebut adalah pada kombinasi perlakuan
P3T1 (7,12%) dan P2T1 (7,02%), P2T3 (7,06%) dan P1T3 (6,98%) yang nyata
(P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan kombinasi perlakuan lainnya. Artinya
berapapun pemberian probiotik asal waktu p;amermnannya sesuai akanl
menghasilkan produk fermentasi yang memiliki kandungan protein kasar tinggi.
Aras penggunaan probiotik yang rendah konsentrasinya (0,25%) dibutuhkan
wakfu 3 atau 4 minggu untuk mendapatkan kandungan protein yang tinggt,

sedangkan aras probiotik yang tinggi (0,50% dan 0,75%) diperlukan waktu yang

lebih pendek (2 minggu).

7.2 1 P2

7
P1
6.8 -
66 -

6.4 -

Kandungan Protein (%)

6.2 -

P3

o 1 —

05 1 15 2 25 3 35 4 45
Lama Pemeraman (minggu)
Tlustrasi 1. Pengaruh Lama Pemeraman tethadap Kandungan Protein Kasar
Jerami Padi Fermentasi.
Waktu pemeraman yang lebih lama pada P1 dibutuhkan untuk
pertumbuhan mikro organisme itu sendiri (populasi yang ideal). Lama pemeraman
akan berpengaruh terbadap kandungan protein kasar jerami fermentasi, hal ini

diduga makin lama waktu pemeraman dapat mengakibatkan perubahan urea

RN SR TP PR
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menjadi amoniak yang banyak teruapkan, sehingga sekalipun aras sumber
probiotiknya ditingkatkan maka keterbatasan ketersediaan NHjz tersebut
mengakibatkan aksi mikrobia tidak efektif lagi. Kadar protein yang tinggi ini
menunjukkan bahwa mikroorganisme yang banyak dari sumber probiotik berkerja
paling efektif pada masa pemeraman 4 minggy, mereka mampu memacu: proses
fermentasi untuk membentuk biomasa yang dapat mentransformasi nitrogen dari

NPN (urea) menjadi protein bakteri sehingga dapat meningkatkan kualitas jerami

padi.
7.2
T1
7 d
3
c 684 ™
@
e
a
L 66+
©
(o)
=
2 64
G T3
'l
6.2 1
0 0.25 05 0.75 1

Aras Probiotik (%)

Tlustrasi 2. Peugaruh Aras Probiotik terhadap Kandungan Ptotein Kasar
Jerami Padi Fermentasi.

Kandungan protein. kasar rata-rata dalam jerami ferm_entasi hasil

penelitian ini (sebesar 6,71%) hampir sama bila dibanding penelitian Agus ef al.

(1998) yaitu fermentasi jerami . padi dengan probiotik 0,5 % dengan lama
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pemeraman 3 minggu menghasilkan produk fermentasi dengan kandungan
protein kasar sebesar 6,62%. Namun bila dibandingkan dengan penelitian Jauhari
et al. (1998) yang menggunakan jerami padi segar sehabis panen, pepelitian ini
menghasilkan kandungan protein kasar lebih rendah, karena Jauhari et al. (1998)
melaporkan hasil kandungan protein kasar sebesar 7,14%. Tingginya _}cadar
protein kasar pada penelitian Jauhari et al. (1998) ini berkaitan erat dengan
penggunaan urea pada jerami padi yang difermentasi. Hal ini juga sependapat
dengan penelitian Utomo (1986) bahwa amoniasi jerami dapat meningkatkan'
kandungan protein kasar, karena digunakan urea dalam jumlah yang cukup
banyak antara 4 — 6%, sedangkan dalam proses fermentasi penelitian ini hanya
digunakan urea sebanyak 0,4% dari total jerami padi yang digunakan.

Kandungan protein kasar merupakan salah satu tolok ukur mutu bahan
pakan, hal ini berkaitan dengan aspek ekonomi, penentu tinggl rendahnya harga
pakan adalah kandungan protein. Protein kasar yang tinggi pada produk
fermentasi dalam penelitian ini diharapkan bukan semata-mata berupa non protein
nitrogen asal urea saja tetapi juga berasal dari protein mikrobia yang mengandung
protein murni cukup tinggi, sehingga dapat dimanfaatkan dalam proses biosintesis
protein tubuh (daging) lebih baik dan efisien. Haryanto ef al. {1997) menyatakan
bahan protein mikrobia mengandung susuman asam amino esensial yang (a)
selaras, serasi, seimbang dan tidak toksik bagi tubuh ternak sapi potong, (b)

kecernaannya tinggi, dan (c) nilai biologisnya tinggi.
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4.2. Pengaruh Aras Probiotik dan Lama Pemeraman terhadap Kandungan

Serat Produk Jerami Fermentasi .

Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa -aras probiotik dan lama
pemeraman pada proses fermentasi jerami padi tidak berinteraksi dalam
mempengaruhi kandungan serat kasar, ADF, NDF dan hemiselulosa (P>0,05).
Aras probiotik hanya berpengaruh (P<0,01) terhadap kandungan serat kasar, lama
pemeraman hanya berpengaruh secara linier (P<0,05) terhadap kandungan ADF
(Hustrasi 3), sedang aras pobiotik tidak berpengaruh secara nyata terhadap
kandungan ADF (Ilustrasi 4). Kandungan NDF produk fermentasi jerami padi
ternyata tidak dipengaruhi baik oleh aras probiotik maupun lama pemeraman,
sedang kandungan hemisellulosa dipengaruhi oleh aras probiotik maupun lama
pemeraman (Tabel 3).

46.7 1

46.6 -

¥ = 47,081 - 0,242X
46.5

46.4 4

46.3 o

ADF (%)

46.2 +

0 0.5 1 1.5 2 2.5 3 3.5 4 4.5
W aktu {(minggu)

Tlustrasi 3. Pengaruh Lama Pemeraman terhadap Kandungan ADF jerami
Padi Fermentasi.

Aras probiotik hanya berpengaruh pada Serat kasar dimungkinkan karena

penggunan aras probiotik dengan proporsi yang baik mampu menghidrolisis
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ikatan lignin dengan sellulosa dan hemisellulosa yang sukar didegradasi oleh

mikrobia, sehingga kandungan serat kasar menurusn.

46.7 - g
46.6 -
46.5 -
46.4 -

46.3 A .
—&— ADF

46.2

Kandungan ADF (%)

48.1 -

o
J_“

0.25 0.5 0.75
Aras Probiotik (%)

Ilustrasi 4. Pengaruh Aras Probiotik terhadap Kandungan ADF Jerami
Padi Fermentasi

Penggunaan urea dalam perlakuan fermentasi jerami padi dapat melonggarkan
ikatan lignosellulosa sehingga mudah dicerna oleh enzim yang disekrgsi oleh
baktert, oléh karena itu dapat menyebabkan kandungan serat kasar menurun.
Sesuai dengan pendapat Suharsono (1977), pada umumnya pencerna serat kasar
merupakan mikroorganisme yang banyak terdapat pada probiotik, sehingga
dengan pemberian aras probiotik dalam jumlah tertentu mampu untuk
meningkatkan nilai fraksi yang mudah larut dan fraksi yang potensial

terdegradasi.
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Tabel 3. Kandungan ADF, NDF, dan Hemiselulosa Jerami Padi Fermentasi
dengan Aras Sumber Probiotik dan Lama Pemeraman yang

Berbeda.
_ﬁ_ﬁ
Perlakuan T1 T2 T3 Rerata
%o BK
Acid Detergent Fiber (ADF)
P1 46,31 46,39 46,06 46,25°
P2 47,48 47,47 44,95 46,63
P3 47,09 47,13 45,47 46,56
Rerata 46,96 46,997 45,49°
Neutral Detergent Fiber (NDF)
P1 74,02 75,44 75,26 74,91°
P2 : - 74,79 74,57 73,14 74,17
P3 74,65 75,35 74,44 74,81°
Rerata 74,49 75,12° 74,28
Hemiselulosa
P1 27,71 29,05 29,2 28,65°
P2 27,31 28,20 28,19 27,54"
P3 27,56 28,22 28,97 28,25
Rerata 27,53" 28,12° 28,79° 28,15

Superskrip berbeda pada baris dan kolom yang sama untuk masing-masing
variabel menunjukkan adanya perbedaan yang nyata (P <0,05)

Lama pemeraman berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap kandungan ADF.
Pada mulanya kandungan ADF nampak cenderung meningkat dan selanjutnya
menurun (P<0,05). Peningkatan ADF pada T2 diduga karena T2 pada minggu-

minggu awal fermentasi, hemiselulosa yang disusun dari pentosan dan heksosan
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lebih mudah diuraikan menghasilkan gula dan asam organik schingga akibatnya
secara proporsional ADF meningkat.

Lama pemeraman hanya berpengaruh secara linier (P<0,05) terhadap
kandungan ADF (Ilustrasi 3), hal ini mungkin disebabkan karena makin lama
pemeraman akan terjadi peningkatan kandungan hemiselulosa, tahap awal
fermentasi diduga pada hemiselulosa yang disusun dari pentosan dan heksosan
tersebut lebih mudah diuraikan oleh bakteri hemiselulolitik dan bakteri asam
laktat akan merombak gula membentuk asam organik serta menurunkan pH,
sehingga makin lama pemeraman makin tinggi kandungan hemiselulosanya.
Meningkatnya kandungan hemiselulosa mengakibatkan secara proporsional
naiknya kadar NDF dan menurunnya kandungan ADF, karena hemisellulosa dan
ADF merupakan komponen NDF (Tanuwijaya,1988). Menurut Prawirokusumo
(1994), ADF terdiri dari fraksi lignin dan selulosa yang sebagian besar tidak
tercerna, kecernaannya tergantung dari proses lignifikasi. Pengaruh aras probiotik
dan lama pemeraman terhadap kandungan kandungan hemiselulosa terdapat pada
Tlustrasi 5 dan 6.

Perbedaan kadar ADF disebabkan karena penambahan urea pada
perlakuan fermentasi dapat melonggarkan ikatan lignoselulosa sehingga mudah
dicerna oleh enzim yang disekresikan oleh bakteri, yang menyebabkan kandungan

bahan kering dan serat kasar menurun sehingga kadar ADF turun.
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Ilustrasi 5. Pengaruh Aras Probiotik terhadap Kandungan Hemiselulosa
Jerami Padi Fermentasi.
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Tustrasi 6. Pengaruh Lama Pemeraman terhadap Kandungan Hemiselulosa
Jerami Padi Fermentasi
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Hal ini sesuai dengan pendapat Sundstol dan Owen (1984) yang mengatakan
bahwa urea dapat melonggarkan ikatan lignoselulosa sehingga membengkak dan
bagian sellulosa kristal berkurang. Hal ini memudahkan penetrasi enzim yang
dihasilkan oleh bakteri dan jamur sehingga akil".)atnya akan meningKatkan
kecernaan bahan kering, bahan organik, dinding sel, TDN dan DE (Digestible
Energy).

NDF merupakan dinding sel yang terdiri dart hemiselulosa dan N dinding
sel yang lebih mudah larut dalam asam, serta ADF yang terdiri dari selulosa,
lignin dan silika yang sulit/tidak larut dalam larutan detergent asam. Menurut
Jackson (1977) komponen NDF jerami padi tersusun dari sellulosa, hemiselulosa,
lignin dan silika .-Lignin dan silika tersebut tidak dapat dicerna oleh enzim
pencernaan atau mikroorganisme dalam ternak ruminansia, oleh karena itu
senyawa yang diharapkan sebagai zat makanan yang berguna dari NDF adalah

selulosa dan hemisellulosa (Tillman et al, 1998).

75.2 -

75 7

L]
£

74.8 -

T4.6 -

74.4 -

74.2

Kandungan NDF (%

74

1 2 3 4

Lama Pemeraman (minggu)

Tlustrasi 7. Pengaruh Lama Pemeraman terbadap Kandungan NDF J erami
Padi Fermentasi
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Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa aras probiotik dan lama
pemeraman tidak berinteraksi (P<0,05) dalam mempengaruhi kandungan NDF
produk fermentasi, aras probiotik dan lama pemer%man secara individual juga
tidak menyebabkan (P>0,05) perbedaan kandungan NDF pada produk fermentasi.
Rata-rata kandungan NDF produk fermentasi jerami pada penelitian ini sebesar
74,63%. |

Pada pembuatan jerami padi fermentasi tidak terdapat perbedaan yang
nyata (P > 0,05) antara perlakuan terhadap kadar NDF, namun secara kuantitatif
menunjukkan paling tinggi terdapat pada P1 aras probiotik 0,25% yaitu sebesar
74.91%, ditkuti P3 (0,75%) sebesar 74,81% dan P2 (0,5%) sebesar 74,17%
(Nustrasi 8), sedang terhadap lama pemeraman masing masing tertinggi pada T2

(3 minggu), T1 (2 minggu) dan T3 (4 minggu) digambarkan pada Ilustrasi 7.
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Thustrasi 8. Pengaruh Aras Probiotik terhadap Kandungan NDF Jerami
Padi Fermentasi




33

Berdasarkan analisis statistik dan uji wilayah ganda Duncan’s tidak
terdapat perbedaan nyata (P>0,05) di antara a_ras probiotik, demikian pula pada
lama pemeraman sehingga walaupun secara kuantitatip kandungan NDF pada T2
(3 minggu) paling tinggi namun ketiga perlakuan tersebut tidak menunjukkan
adanya perbedaan yang nyata (P>0,05).

Agus et al. (1998), melaporkan kandungan serat kasar lebih rendah,
sedang ADF dan NDF lebih tinggi yaitu 29,88% (SK), 51,26% (ADF), 73,42%
(NDF) sedang hasil penelitian ini 33,53 % (SK), 46,48% (ADF) dan 74,63. Hal
ini disebabkan karena aras probiotik yang digunakan pada penelitian Agus et al.
(1998) sebesar 0,6% (dengan nisbah urea dan sumber probiotik 40% : 60% atau 2
- 3), sedang pada penelitian ini menggunakan aras antara 0,25% sampai 0,75%
atau rata-rata 0,50% (dengan nisbah urea dan sumber probiotik 80% : 20 % atau 4
- 1), sehingga jumlah mikroorganisme pada penelitian ini relatif lebih sedikit.
Akibatnya, kemampuan untuk mencerna serat kasar lebih rendah sehingga

kandungan serat kasar hasil penelitian ini lebih tinggi.

4.3. Pengaruh Aras Probiotik dan Lama Pemeraman terhadap Kecernaan

Produk Fermentasi Jerami Padi .

Lama pemeraman dan aras probiotik secara statistik tidak berinteraksi
(P>0,05) dalam mempengaruhi kandungan KcBk produk fermentasi jerami padi.
Lama pemeraman dan aras probiotik secara individual berpengaruh (P<0,05)

terhadap kecernaan bahan kering (KcBK) dan KcBO (Tabel 4). Makin tinggi aras
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probiotik sampai batas tertentu menyebabkan kecernaan bahan kering (KcBK)
naik kemudian menunjukkan adanya tendensi penurunan secara nyata (P<0,05).

Tabel 4. KcBK Jerami Padi Fermentasi dengan Aras Sumber Probiotik dan
Lama Pemeraman yang Berbeda. :

M

Perlakuan T1 T2 T3 Rerata
% BK

P1 . 28,56 30,56 31,27 30,13°

P2 39,98 39,14 40,63 39,92°

P3 32,49 32,13 36,34 33,65

Rerata 33,67° 33,94° 36,08°

Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang sama menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata (P < 0,05)

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa dalam uji in vitro lama
pemeraman dan aras probiotik hanya secara individual dalam mempengaruhi
kecernaan bahan kering (KcBK) dan kecernaan bahan organik (KcBO). Di satu
sisi makin lama pemeraman ditemukan secara nyata (P <0,05) dalam
meningkatkan KcBK (Tabel 4). Berdasarkan pada aras probiotiknya kecernaan
bahan kering jerami padi fermentasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa
paling tinggi pada P2 (aras 0,5 %) sebesar 39,92%, kemudian P3 sebesar 33,65
(0,75%) dikuti P1 (0,25%) sebesar 30,127%, terhadap lama pemeramannya
tertinggi pada T3 (4 minggu), diikuti T2 (3 minggu) dan T1 (2 minggu).

Berdasarkan hasil analisis statistik diketahui bahwa adanya perbedaan

yang sangat nyata secara kuadratik (P< 0,01) pada aras probiotik terhadap KcBk
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(Ilustrasi 9) dengan titik puncak pada aras probiotik 0,527% yang didapatkan dari
persamaan :
Y = 4,282 + 135,487X — 128,436 R e %))

Lama pemeraman berpengaruh secara linier (P<0,05) terhadap kandungan
KcBk ([ustrasi 10 )} mengikuti persamaan Y = 30,9585 + 1,202X, sehingga KcBk
tertinggi dicapai pada lama pemeraman 4 minggu. Agus et al. (1998) menyatakan
bahwa pada fermentasi dengan probiotik jerami padi dapat meningkatkan kadar
protein kasar dan meningkatkan kecernaan bahan kering. Bila dibandingkan
dengan hasil penelitian Agus et al. (1998) penelitian ini lebih rendah yaitu
dengan aras penggunaan probiotik 0,5 % atau 5 kg/ton jerami menghasilkan
kecernaan bahan kering sebesar 39,917% sedang penelitian Agus ef al. (1998)
pada aras penggunaan probiotik 1% atau 10 kg/ton jerami padi menghasilkan
kecernaan bahan kering 46,07%. Perbedaan ini mungkin disebabkan karena
adanya perbedaan aras penggunaan probiotik dan perbandingan penggunaan urea
dengan probiotik. Pada penelitian ini perbandingan urea dengan probiotik adalah
4 - 1 sedang pada penelitian Agus et al. (1998) 4 : 6. Hal ini dapat memungkinkan
perbedaan kandungan mikroorganisme sehingga starter yaitu lebih banyak pada
penelitian Agus ef al. (1998) sehingga kemampuan untuk mencerna serat kasar
lebih tinggi dibanding penelitian ini.

Bahan pakan yang mengandung NDF dan ADF yang tinggi mempunyai
kecernaan yang rendah (NRC,1988). Dado dan Alen (1995) melaporkan bahwa
Pakan dengan kandungan serat yang tinggi (NDF 35%) sangat nyata

menghasilkan kecernaan bahan kering dan bahan organik yang lebih rendah
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dibanding dengan bahan yang memiliki kandungan serat yang rendah (NDE

25%).
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Tlustrasi 9. Pengaruh Aras Probiotik terhadap Kecernaan Bahan Kering
Jerami Padi Fermentasi
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Tlustrasi 10. Pengaruh Lama Pemeraman terhadap Kecernaan Bahan
Kering Jerami Padi Fermentasi.

Bahan pakan yang mengandung NDF dan ADF yang tinggi mempunyai

kecernaan yang rendah (NRC,1988). Dado dan Alen (1995) melaporkan bahwa
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pakan dengan kandungan serat ;f‘a:ng tinggi (NDF 35%) sangat nyata
menghasilkan kecernaan bahan kering dan bahan organik yang lebih rendah
dibanding dengan bahan yang memiliki kandungan serat yang rendah (NDF
25%). Sehubungan dengan kadar NDF jerami padi fermentasi dalam penelitian
ini Iebih tinggi (74,63%), maka kecernaan bahan keringnya juga rendah.

Tabel 5. KcBO Jerami Padi Fermentasi dengan Aras Sumber Probiotik dan
Lama Pemeraman yang Berbeda. o

__“__‘___________.._—_—.————-———_—__——-——-——‘_————_—_"—_'—_-

Perlakuan T1 T2 - T3 Rerata
% BK

Pl 28,88 31,89 32,48 31,09°

P2 38,89 39,31 41,58 39,93°

P3- 33,95 33,85 36,15 34,65°

Rerata 33,01° 35,02 36,74°

Superskrip yang berbeda pada baris dan kolom yang séma menunjukkan adanya
perbedaan yang nyata (P < 0,05)

Hasil statistik menunjukkan bahwa aras probiotik bgrpengaruh sangat
nyata mengikuti pola kuadratik (P<0,01) terhadap kecemaé.n bahan organik
(Hustrasi 11) dengan titik puncak pada aras probiotik 0,532% yang didapatkan
dari persamaan: '7
¥ = 8,13 + 120,058 X ~ 112,924 B e @

Lama pemeraman berpengaruh secara linier (P<0,05) terhadap kandungan
KcBO (Tlustrasi 12) mengikuti persamaan Y = 31,1801 + 1,3594X, sehingga
kecernaan bahan organik jerami padi fermentasi tertinggi dicapai pada P2 (aras

0,5 %) sebesar 39,927%, kemudian P3 (0,75%) sebesar 34,652% diikuti P1
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(0,25%) sebesar 31,086%. Perhitungan terhadap lama pemeraman tertinggi pada
T3 (4 minggu), diikuti T2 (3 minggu) dan T1 (2 minggu). Pada aras penggunaan
probiotik 0,5% dan lama pemeraman 4 minggu memberikan kadar NDF yang
paling rendah sehingga kecernaan bahan organik paila perlakuan tersebut paling
tinggi dibanding dengan perlakuan-perlakuan yang lain. Hal ini sesuai dengan
pendapat Dado dan Alen (1995) bahwa kandungan NDF yang tinggi akan
menurunkan kecemnaan bahan organik. Sancayaningsih (1981) melaporkan
bahwa fermentasi jerami padi menggunakan jamur Candida Sp secara in vitro
dapat meningkatkan koefisien cerna bahan kering dari 49,08% menjadi 62,31%
dan koefisien cerna baban organik dari 46,97% menjadi 57,72%. Percobaan
amoniasi pada jerami padi dengan urea sebesar 6-8% yang diberikan pada sapi
ongole menghasilkan kenaikan koefisien cerna bahan kering dari 40,65% menjadi
59,98% dan koefisien cerna bahan organik dari 50,57% menjadi 67,42%

(Chuzaemi dan Soejono, 1988).
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Tlustrasi 11. Pengaruh Aras Probiotik terhadap Kecernaan Bahan Organik
Jerami Padi Fermentasi.
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Tustrasi 12. Pengaruh Lama Pemeraman terhadap Kecernaan Bahan

Organik Jerami padi Fermentasi
Bila dibandingkan dengan kedua penelitian tersebut, maka koefisien cerna
bahan organik hasil penelitian ini lebih rendah, yaitu rata-rata 35,22%. Hal ini
mungkin disebabkan karena jenis bakteri yang terdapat di dalam probiotik
berbeda sehingga kemampuan untuk mencerna bahan organik juga berbeda. Telah
diketahui bahwa. jamur tersebut dapat” mensekresikan enzim yang dapat
menguraikan bahan organik dari polisakharida menjadi bahan yang lebih
sederharllla,' yéﬁg lebih baik dibanding dengan perlakuan yang lain. Hal ini
didukung oleh pendapat Ranjhan dan Pathak (1983) bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi kecernaan pada ruminansia adalah pengolahan pakan, seperti

amoniasi , fermentasi dan amoniasi fermentast.

Dilain pihak Rachmadi (1995) melaporkan bahwa jerami padi yang .
ditambah inokulum selulofitik an aerob isolat cairan rumen sebanyak 2,5%

memberikan kecernaan bahan organik sebesar 59,064%, hal ini disebabkan karena




40

pada waktu proses fermentasi senyawa organik dalam jerami padi (terutama
selulosa) sebagian telah mengalami penguraian menjadi senyawa yang lebih
sederhana. Adanya penguraian tersebut berarti membantu mikroorganisme rumen
yang dapat mensekresikan enzim dan mampu mencerna bahan organik jerami padi

lebih baik dibanding perlakuan lain.

e e e
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Penggunaan aras probiotik dan lama pemeraman menghasilkan interaksi nyata
(P<0,05) terhadap kandungan protein kasar jérami padi fermentasi, dengan
kisaran kandungan protein kasar 6,21 —7,12%

2. Lama pemeraman dan aras probiotik tidak mengakibatkan interaksi terhadap
kandungan serat kasar, NDF dan ADF.

3. Lama pemeraman dan aras probiotik secara individual berpengaruh terbadap
kecernaan bahan kering (KcBk) dan kecernaan bahan organik (KcBO).

4. Aras probiotik yang paling baik adalah 0,53% dengan lama pemeraman 4

minggu.

5.2, Saran

Dalam hal kandungan protein kasar probiotik yang paling baik digunakan
pada aras 0,53% dan diperam selama 3 minggu. Perlu diadakan penelitian lebih
lanjut tentang perbandingan urea dan probiotik, serta jumliah dan aktivitas
mikrobianya sehingga dapat memberikan hasil yang optimal terhadap nilai gizi

dan kecernaan jerami padi fermentasi.
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